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WIWI NURHASANAH. 8105133098. Hubungan Konformitas dengan 
Perilaku Menyontek pada Siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta.Skripsi, Jakarta 
: Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
konformitas dengan perilaku menyontek pada siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta. 
Penelitian ini dilakukan selama bulan Maret, terhitung sejak bulan Maret2017 
sampai dengan bulan Mei 2017.Penelitian ini menggunakan metode survey 
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  SMK 
Hang Tuah 1 Jakarta yang berjumlah 678 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik acak proporsional, sehingga didapatkan jumlah sampel 
penelitian sebanyak 148 responden.Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik survey, dan kuesioner.Instrument yang digunakan untuk memperoleh data 
variabel X (Konformitas) dan variabel Y (Perilaku Menyontek) diukur dengan 
menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data dimulai dengan 
mencari persamaan regresi dan didapatkan persamaan Ŷ= 5.49 + 0.969 X. Hasil 
uji normalitas Liliefors telah menghasilkan Lhitung = 0.061, dan Ltabel = 0.072 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena 
Lhitung (0.061) <  Ltabel (0.072). Pengujian hipotesis dengan uji keberartian 
regresi menghasilkan Fhitung (16.75) dan Ftabel (3.91).Karena Fhitung (16.75) > 
Ftabel (3.91) maka persamaan regresi dinyatakan signifikan. Uji kelinieran regresi 
menghasilkan Ftabel = 1.57 sedangkan Fhitung = -4.18 karena Fhitung -4.18 < 
Ftabel 1.57 disimpulkan bahwa persamaan regresi linier. Uji koefisien korelasi 
Product moment menghasilkan rhitung = 0.886 selanjutnya dilakukan dilakukan 
uji keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan uji-T dan menghasilkan 
Thitung 23.09 dan Ttabel 1.97. Karena Thitung 23.09 > dan Ttabel 
1.97.Berdasarkan hasil penelitiajn tersebut hal ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara konformitas dengan perilaku menyontek. Dengan uji 
koefisien determinasi sebesar 78.50% variabel perilaku menyontek ditentukan 
oleh konformitas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat  hubungan yang 
positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku menyontek. 
 






WIWI NURHASANAH. 8105133098. The Correlation BetweenConformity to 
Cheating Behavior on Students at SMK Hang Tuah 1 Jakarta.Skripi, Jakarta: 
Program Study Office Administration Education, Faculty of Economics, State 
University of Jakarta. 2017. 
 
Thepurpose of the research is to determine whether there is a relationship 
between conformity with cheating behavior on students SMK Hang Tuah 1 
Jakarta. 
This research was conducted during March, starting from March 2017 until May 
2017. This research used survey method with quantitative approach. The 
population in this researchis students of SMK Hang Tuah 1 Jakarta, amounting to 
678 students. Technique of sampling using proportional random sampling, so got 
the amount of research sample counted 148 responden.Teknik data collection 
using survey technique, and questionnaire. Instrument used to obtain data of 
variable X (Conformity) and variable Y (Cheating Behavior) is measured by using 
questionnaire with Likert scale. Data analysis technique started by finding the 
regression equation and got the equation Ŷ = 5.49 + 0.969 X. The result of 
Liliefors normality test resulted Lhitung = 0.061, and Ltabel = 0.072 Thus it can 
be concluded that the data is normally distributed because Lcount (0.061) 
<Ltable (0.072) . Hypothesis testing with regression significance test yield 
Fhitung (16.75) and Ftabel (3.91). Because Fcount (16.75)> Ftable (3.91) then 
the regression equation is significant. The linear regression test yields Ftable = 
1.57 whereas Fcount = -4.18 because Fcount -4.18 <Ftable 1.57 concluded that 
the linear regression equation. Test of correlation coefficient Product moment 
yield rhitung = 0.886 then done test significance correlation coefficient by using 
T-test and yield Tcount 23.09 and Ttable 1.97. Because Tcount 23.09> and Ttable 
1.97. Based on the results of this research it can be concluded that there is a 
relationship between conformity with cheating behavior. With the determination 
coefficient test of 78.50% variable cheat behavior is determined by conformity, it 
can be concluded that there is a positive and significant relation between 
conformity with cheating behavior. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting yang menentukan tingkat 
kemajuan suatu bangsa, bangsa yang maju memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi.Di Indonesia sendiri, pemerintah melalui program-programnya selalu 
berusaha untuk memajukan pendidikan.Arifin menyatakan bahwa salah satu 
upaya yang dilakukan untuk mendongkrak suatu mutu pendidikan nasional 
menuju arah yang lebih baik yaitu dengan cara membenahi sistem ujian dan juga 
standar minimum kelulusan.1 
Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha membina watak dan karakter 
manusia, seperti yang tercantum dalam Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 bab 
2 pasal 4 yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 
2006: 
Tujuan pendidikan nasional ialah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
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jasmani dan rohani, keperibadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.2 
Pemerintah dari waktu ke waktu selalu berupaya untuk memajukan bidang 
pendidikan di Indonesia, namun pada kenyataanya saat ini tidak bisa dipungkiri 
bahwa dalam dunia pendidikan di Indonesia aspek-aspek kemampuan siswa 
dinyatakan dengan nilai.Menurut mereka nilai yang besar adalah cerminan 
kualitas yang baik.Untuk bisa mendapatkan ranking yang bagus dikelas siswa 
membutuhkan nilai yang bagus dalam semua mata pelajaran, begitu juga untuk 
masuk ke Universitas yang bagus mereka membutuhkan nilai akademik yang 
bagus pula.Akibatnya para siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai yang 
bagus dengan berbagai cara. Mereka menganggap nilai lebih penting daripada 
ilmu pengetahuan. 
Salah satu cara yang dianggap efektif untuk mendapatkan nilai yang bagus 
tanpa harus bersusah payah belajar adalah dengan menyontek. Menyontek dapat 
diartikan sebagai perbuatan untuk mencapai suatu keberhasilan dengan cara-cara 
yang tidak sah atau melanggar aturan.Fenomena menyontek dikalangan pelajar 
maupun mahasiswa sekarang ini dianggap sebagai hal yang biasa saja karena 
hampir semua pelajar melakukannya.Bahkan banyak siswa secara terang-terangan 
melakukan perbuatan menyontek karena menganggap hal tersebut merupakan 
sesuatu yang biasa dilakukan oleh semua pelajar. 
Perbuatan menyontek sering diartikan sebagai bentuk solidaritas terhadap 
teman, tapi bentuk solidritas ini sering kali disalah artikan yaitu bagaimana kita 
                                                          






membantu teman baik dalam hal yang positif maupun dalam hal negativ.Perilaku 
menyontek bukan hanya tentang masalah moral, tetapi juga berkaitan dengan 
masalah psikologi.Seseorang  yang terbiasa menyontek akan terbiasa melakukan 
cara-cara yang instan untuk mendapatkan yang ia inginkan.  
Perilaku menyontek juga sering dikaitkan dengan tindakan korupsi yang 
marak terjadi di Indonesia.Menyontek dan tindakan korupsi tidak jauh 
berbeda.Sama-sama menginginkan hasil yang baik dan sempurna dalam waktu 
yang cepat tanpa mau melakukan usaha apapun.Karakter yang terbentuk dari 
kebiasaan menyontek adalah suka menyepelekan proses, suka mengambil milik 
orang lain, senang akan hal yang instan, malas untuk berusaha sendiri dan 
menghalalkan cara apapun untuk mendapatkan apa yang diinginkan.  
Berdasarkan temuan peneliti ketika sedang melaksanakan Praktik 
Keterampilan Mengajar di SMK Hang Tuah 1 Jakarta pada  masih banyak siswa 
yang melakukan perbuatan menyontek baik ketika sedang ulangan maupun dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sedangkan berdasarkan hasil 
wawancara terhadap salah seorang guru disekolah SMK Hang Tuah 1 Jakarta 
pada tanggal 28 maret 2017 pukul 10.00 WIB, guru tersebut mengatakan bahwa 
perilaku menyontek sering terjadi pada saat ujian semester atau ulangan harian 
rata-rata 2-4 orang anak tertangkap basah menyontek, terutama pada siswa yang 
berkelompok, mereka yang rata-rata memiliki kelompok sering melakukan 
perbuatan menyontek, hal ini terlihat dari kesamaan jawaban yang mereka tulis di 






Berikut merupakan hasil survey awal mengenai variabel perilaku menyontek. 
Tabel I.1 
Hasil Observasi Awal Perilaku Menyontek 
No Pernyataan  Persentase  
1 Pernah memperlihatkan jawaban 
kepada teman ketika ulangan.  
70% 
2 Pernah mempersiapkan catatan 
kecil sebelum ujian. 
60% 
3 Pernah menyalin tulisan dari 
internet ketika diberi tugas. 
53% 
4 Pernah menyalin tugas milik 
teman.   
 
75% 
5 Memilih posisi duduk yang 
strategis ketika akan ulangan. 
47% 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
Umumnya mereka menyontek dengan melihat jawaban teman, membawa 
catatan kecil kedalam ruang ujian, melihat buku ketika pengawas sedang lengah, 
maupun menggunakan gadget.Perilaku menyontek siswa sudah biasa terjadi saat 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, saat ulangan harian, 
Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir Semester maupun saat Ujian 
Nasional.Mereka beralasan melakukan perbuatan itu karena, pertama, ingin 
mendapatkan nilai yang bagus tanpa bersusah payah belajar. Mereka beranggapan 
bahwa percuma saja belajar karena hasilnya belum tentu sebaik jika mereka 
menyontek.Kedua, karena faktor dari guru yang terlalu monoton dalam mengajar 
sehingga siswa tidak memiliki ketertarikan pada pelajaran tersebut atau metode 
guru yang memberikan tes evaluasi yang mengharuskan siswa menghapal seperti 
apa yang persis dalam buku, sehingga akan mendorong siswa yang memiliki 
kemampuan menghapal yang rendah untuk menyontek. Ketiga, lemahnya sanksi 





menyontek.Sanksi yang diberikan kepada siswa yang menyontek biasanya hanya 
berupa teguran, atau pengawas mengambil contekan yang digunakan untuk 
menyontek.Sanksi yang diberikan kepada siswa yang kedapatan menyontek masih 
terbilang ringan apabila dibandingkan dengan pelanggaran aturan-aturan sekolah 
yang lainnya seperti membolos, datang terlambat ataupun berkelahi. 
Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nugroho pada tahun 2008 
mengutip sebuah artikel dalam surat kabar harian jawa pos yang memuat tentang 
hasil perolehan suara yang dilakukannya atas siswa-siswi SMP di surabaya 
mengenai perilaku menyontek dengan hasilyang cukup mengkhawatirkan, data 
tersebut menyebutkan bahwa, jumlah siswa yang melakukan perbuatan 
menyontek secara langsung tanpa malu-malu  mencapai 89,%, siswa yang 
melakukan perbuatan menyontek dengan cara langsung bertanya kepada teman-
temannya mencapai 46,5%,sebanyak 20% lebih berhati-hati yaitu dengan 
menggunakan kode dan 14,9 menyontek dengan mengandalkan lirikan.3Karena 
perilaku menyontek guru akan mengalami kesulitan memberikan penilaian kepada 
siswa, mana siswa yang mengerjakan sendiri dan mana siswa yang menyontek.  
Penelitian yang dilakukan Anderman dan Midgley menyatakan bahwa 
perilaku menyontek yang tinggi dapat ditemukan pada siswa yang sedang 
mengalami masa transisi dari sekolah menengah pertama (SMP) ke sekolah 
menengah atas (SMA). Studi yang dilakukan Brandes di California pada 1.037 
siswa kelas enam di 45 sekolah dasar dan 2.265 siswa 4 sekolah menengah di 105 
sekolah menegah atas ditemukan bahwa siswa sekolah menengah atas lebih suka 
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menyontek dibandingkan siswa sekolah dasar.4Faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku siswa dalam menyontek adalah konformitas, hal ini dikarenakan seorang 
anak yang berada dalam usia remaja cenderung akan mengikuti perilaku 
kelompok teman sebayanya terutama teman mereka di sekolah.Namun pada 
kenyataannya konformitas tidak hanya memberikan peranan yang positif, banyak 
pula bentuk konformitas yang memberika pengaruh negatif pada individu 
misalnya perilaku menyontek. 
Perilaku menyontek dapat dilakukan atas inisiatif sendiri maupun karena 
tekanan dari kelompok teman sebayanya karena takut tidak diterima dalam 
kelompok tersebut.Konformitas penting untuk mereka lakukan agar mereka 
mendapatkan penerimaan dari kelompoknya, mereka takut dianggap bukan 
termasuk dari anggota kelompok dan lingkungan tersebut.5 
Seseorang yang berada dalam suatu kelompok cenderung akanmembentuk 
suatu komitmen dengan bersama anggota kelompoknya tersebut, baik dalam hal 
sikap, perilaku, maupun kebiasaan-kebiasaan yang biasa mereka lakukan. Mereka 
tidak suka apabila dikatakan berbeda dengan anggota kelompoknya. Seorang 
individuakan cenderung untuk menyamakan perilakunya dengan mayoritas orang 
karena mereka menganggap bahwa apa yang dilakukan mayoritas orang adalah 
apa yang dapat diterima oleh lingkungannya.6 
Berikut merupakan hasil survey awal tentang konformitas yang dilakukan 
terhadap 30 orang siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta. 
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school to high school. Contemporary Educational Psychology. 2004;29(4):499-517. 
5Kulsum U, Jauhar M. Pengantar Psikologi Sosial. Cetakan Pertama, Prestasi Pustaka Publisher, Jakarta. 
2014. ,p.28 






Hasil Survey awal tentang konformitas 
Pernyataan Ya  Tidak  
Σ  % Σ  % 
Menyamakan pendapat 
ketika didepan umum. 
20 67% 10 33% 
Mengikuti kebiasaan-
kebiasaan teman dekat. 
20 67% 10 33% 
Mencontoh perilaku teman 
agar dianggap setiakawan 
23 77% 7 23% 
Memiliki geng atau 
komunitas. 
10 33% 20 67% 
 
Konformitas diduga besar pengaruhnya terhadap seorang individu, apabila 
kelompok tersebut merupakan kelompok yang terbiasa melanggar aturan-aturan 
dan norma yang telah ditetapkan, maka kemungkinan besar individu tersebut pun 
cenderung meniru dan melakukannya juga. Begitu juga dengan perilaku 
menyontek, menyontek bukan hanya saja disebabkan karena faktor internal siswa 
seperti keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik, mendapatkan ranking 
dikelas melainkan bisa juga disebabkan karena mereka tidak ingin dianggap 
berbeda dengan individu lain. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin menguji apakah terdapat 
hubungan antara konformitas dengan perilaku menyontek pada siswa SMK Hang 
Tuah 1 Jakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dikemukakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan perilaku menyontek siswa 






a. Ingin mendapatkan nilai yang bagus tanpa bersusah payah belajar 
b. Metode guru dalam mengajar yang monoton 
c. Lemahnya sanksi yang diberikan 
d. Pengaruh negativ konformitas dari teman 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, dapat diketahui 
bahwa perilaku menyontek siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Karena luasnya 
penjabaran dari masing-masing faktor tersebut, maka peneliti membatasi masalah 
yang akan diteliti hanya pada masalah hubungan konformitas dengan perilaku 
menyontek. Konformitas diukur denganjenis-jenis konformitas yang meliputi: 
Compliance(Pemenuhan) dan Acceptance(Penerimaan) 
Sedangkan perilaku menyontek diukur dengan bentuk perilaku menyontek 
yang seringkali dilakukan oleh para siswa yakni menyalin jawaban teman saat 
ulangan, menggunakan bahan-bahan yang tidak diperbolehkan, dan melakukan 
penjiplakan. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian dapat dirumuskan “Apakah terdapat hubungan antara konformitas 
dengan perilaku menyontek siswa?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapathubungan 






F. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis memiliki kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Secara Teori 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, 
penguatan konsep, memperluas wawasan dan perspektif dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam penelitian bidang pendidikan yang terkait dengan 
konformitas dengan perilaku menyontek siswa. 
2. Secara Praktis  
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi para guru-
guru agar ataupun para calon guru agar dapat memotivasi siswa supaya 
menghindari perilaku menyontek. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam menambah ilmu 
pengetahuan dan memberikan gambaran serta wawasan mengenai permasalahan 
siswa mengenai konformitas dan perilaku menyontek sehingga dapat dijadikan 








c. Bagi pihak universitas 
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan koleksi bahan pustaka dan bacaan 










A. Deskripsi Konseptual 
Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan 
yang diteliti yaitu: (1) perilaku menyontek; (2) konformitas. Deskripsi konseptual 
ini juga disebut deskripsi teoritis yaitu penjelasan terhadap variabel-variabel yang 
diteliti.Disamping itu peneliti menyusun hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir yang dilanjutkan dengan pengajuan hipotesis. 
1. Perilaku Menyontek 
a. Pengertian menyontek 
Chaplin mendefenisikan bahwa yang dimaksud dengan perilaku ialah segala 
suatu perbuatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seorang individu.7 
Menurut pendapat Wilkinson perbuatan menyontek adalah menyalin dari 
siswa lain selama pelaksanaan ujian, dan merupakan salah satu dari perbuatan 
yang tidak baik yang dapat menjadi salah satu dari masalah yang serius dalam 
dunia pendidikan.8 Mencontek akan menjadi masalah yang serius karena siswa 
yang terbiasa dengan perilaku menyontek cenderung senang akan hasil yang baik 
dengan cara-cara yang instan atau bahkan curang.  
                                                          
7Chaplin J. Kamus Lengkap Psikologi (diterjemahkan olehKartini Kartono). Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
2006. 
8Wilkinson J. Staff and student perceptions of plagiarism and cheating. International Journal of Teaching and 





Sedangkan Menurut Davis,cheating can be defined as deceiving or depriving by 
trickery, defrauding, misleading orfooling another”9 menyontek dapat 
didefinisikan sebagai menipu atau merampas dengan tipu daya, menipu, 
menyesatkan atau meniru yang lain. Menyontek biasanya dilakukan dengan 
paksaan ataupun dengan sukarela memberikan jawaban pada teman. 
Menurut  Chandrawati menyontek adalah segala macam tindakan yang 
dilakukan selama ujian ataupun tes untuk meraih nilai dengan cara-cara yang tidak 
sah.10Cara-cara yang tidak sah yaitu cara-cara yang melanggar aturan-aturan 
ataupun norma-norma yang berlaku. 
Indarto dan Masrun menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perilaku 
menyontek ialah suatu perbuatan yang curang, illegal dan tidak jujur, dengan 
tujuan untuk mendapatkan hasil atau nilai yang baik dan menghindari 
kemungkinan untuk mendapat nilai yang buruk.11 Jadi tujuan utama mereka 
adalah nilai atau hasil bukan pada ilmu pengetahuan atau proses. 
 Senada dengan pendapat diatas Bower mengungkapkan yang dimaksud 
dengan cheating atau menyontek yaitu perbuatan yang menggunakan cara yang 
illegal dengan maksud atau tujuan yang sah dan terhormat yaitu ingin 
mendapatkan prestasi akademis dan menghindari kemungkinan gagal dalam hal 
akademis.12 Kegagalan dalam hal akademis merupakan hal yang paling ditakuti 
oleh siswa, sehingga mereka akan melakukan segala cara untuk menghindarinya. 
                                                          
9Davis SF, Drinan PF, Gallant TB. Cheating in school: What we know and what we can do: John Wiley & 
Sons; 2011. 
10Chandrawati VL. Perilaku Menyontek Pada Pelajar Ditijau Dari Ketakutan Akan Kegagalan: Prodi 
Psikologi Unika Soegijapranata Semarang; 2011. 
11Indarto Y. Masrun.(2004). Hubungan Antara Orientasi Penguasaan dan Orientasi Performansi dengan 
Intensi Menyontek Sosiosains.17(3):411-21. 





Athanasou dan Olasehindermenambahkanbahwa perbuatan menyontek ialah 
suatu bentuk tindak penipuan, dikatakan suatu penipuan dikarenakan apa yang 
menjadi hasil dari menyontek tidaklah mencerminkan hasil yang betul-betul 
real.13Hal ini akan menyulitkan guru ketika melakukan penilaian karena guru akan 
sulit membedakan mana siswa yang benar-benar belajar dan mana yang 
menyontek. 
Menurut Pincus dan Schemelkin perbuatan menyontek merupakan suatu 
bentuk kecurangan yang dilakukan dengan sengaja ketika seorang individu ingin 
mendapatkan suatu pengakuan hasil,dalam evaluasi akademik meskipun harus 
dengan cara-cara yang dianggap bertentangan dengan aturan-aturan yang 
berlaku.14Hampir diseluruh sekolah menerapkan peraturan bahwa siswa tidak 
diperbolehkan untuk menyontek. 
Menurut Koesuma menyontek ialah tindakan yang dilakukan secara sengaja 
dan tidak jujur atau curang yang dilakukan oleh seseorangdalam pelaksanaan 
ujian atau evaluasi pendidikan untuk tujuan tertentu.15Mencontek biasanya 
dilakukan dengan disengaja dan melalui perencanaan serta persiapan yang matang 
sebelum melakukannya. 
Anderman dan Murdock mengatakan cheating is defined as a violation of 
rules.16Menyontek dapat diartikan sebagai pelanggaran-pelanggaran terhadap 
peraturan, biasanya sekolah menerapkan berbagai peraturan untuk siswa termasuk 
diantaranya peraturan untuk tidak menyontek dalam evaluasi pembelajaran. 
                                                          
13Athanasou JA, Olasehinde O. Male and Female Differences in Self-Report Cheating. Practical assessment, 
research & evaluation. 2002;8(5):n5. 
14Pincus HS, Schmelkin LP. Faculty perceptions of academic dishonesty: A multidimensional scaling 
analysis. The Journal of Higher Education. 2003;74(2). 
15Koesoema A. Doni, Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger. Jakarta: Grasindo; 2009. P.40 





Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan perilaku menyontek adalah perbuatan tidak sah yang dilakukan seseorang 
secara sengaja dalam evaluasi pendidikan dengan tujuan untuk mendapatkan 
keberhasilan akademis. 
b. Bentuk-bentuk perilaku menyontek  
 
Gary K Clabaugh memaparkan bentuk-bentuk dari perilaku menyontek yang 
biasanya dilakukan oleh siswa adalah sebagai berikut:  
1) Menyalin jawaban dari siswa lain selama ujian 
2) Membantu siswa lain ketika ujian; 
3) Menggunakan kertas contekan selama ulangan;17 
Menurut Cizek perilaku kecurangan akademik atau menyontek merupakan 
perilaku yang terdiri atas tiga bentuk yaitu:Memberikan, memakai ataupun 
menerima segala bentuk informasi, menggunakan materi atau bahan yang tidak 
diperbolehkan untuk digunakan dan juga, memanfaatkan kelemahan orang lain, 
ataupun suatu proses dengan tujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan pada 
tugas-tugas akademis.18 
Donald McCabe & Travino juga telah menggolongkan bentuk-bentuk dari 
perilaku menyontek sebagai berikut: (1) Menyalin jawaban dari teman saat ujian, 
(2) Membantu teman untuk menyontek ketika ujian. (3) Menggunakan catatan 
kecil berupa contekan untuk menyontek saat ujian, (4) Melakukan penjiplakan19 
Alhadza mengkategorikan yang termasuk dalam perbuatan menyontek yaitu: 
meniru hasil pekerjaan teman, bertanya secara langsung kepada teman terdekat 
                                                          
17Clabaugh GK, Rozycki EG. Preventing cheating and plagiarism. New Foundations Press, Oreland, PA. 
2003. P.8 
18Anderman and Murdock Psychology of academic cheating,Academic Press, (2011), p 187 





ketika ujian berlangsung, membawa kertas contekan, menuliskan contekan pada 
kulit, membeli kunci jawaban dari pihak luar, menyuruh orang lain atau teman 
untuk mengerjakan tugas, melakukan penjiplakan20 
Menurut Stephen F. Davis perilaku menyontek sigolongkan menjadi 4 yaitu: 
(1) menyalin pekerjaan rumah, (2) Menggunakan kertas contekan saat ujian,  
(3) penjiplakan, (4) penggunaan bahan-bahan yang tidak diperbolehkan selama 
ujian.21 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
perilaku menyontek adalah menyalin jawaban teman, menggunakan bahan-bahan 
yang tidak diperbolehkan/contekan selama ujian, dan melakukan penjiplakan. 
c. Faktor- Faktor Penyebab Perilaku Menyontek 
Roberts & Hai Jew menyebutkan ada dua faktor penyebab perilaku 
menyontek antara lain: 
1) Faktor Eksternal yang bersifat situasional  
Seperti: Tekanan untuk mendapatkan nilai yang baik, tekanan tersebut bisa 
dating dari orangtua, teman ataupun guru, kecemasan dalam ujian, lingkungan 
kelas yang mendukung untuk melakukan aksi menyontek. 
2) Faktor Internal yang bersifat perkembangan 
Seperti: Manajemen waktu yang kurang baik, kurangnya persiapan dalam 
menghadapi ujian,kurangnya kemampuan untuk mencari sumber bahan belajar, 
ketertarikan yang rendah terhadap materi pelajaran yang diajarkan.22 
                                                          
20Alhadza A. Masalah Menyontek (Cheating) di Dunia Pendidikan. Diakses tanggal. 2004;4. p.58 
21Op.cit, p.73 
22Roberts CJ, Hai-Jew S. An Online Course for Students Addressing Academic Dishonesty. Journal of Online 





Sementara itu Hartanto menyebutkan bahwa menyontek disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal.Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri individu, sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri 
individu tersebut misalnya tekanan dari teman, orangtua, guru dan sanksi yang 
kurang tegas terhadap perbuatan menyontek.23 
Hendricks berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku mentontek yaitu: 
1) Faktor individual 
Faktor individual yaitu faktor yang melekat pada individu tersebut, seperti: 
a) Usia 
“Studies of college cheating have typically found that younger students cheat 
more than older students” 
Mahasiswa muda cenderung lebih sering melakukan perbuatan menyontek  
daripada mahasiswa yang lebih tua atau senior, hal ini dikarenakan pengetahuan 
yang masih kurang atau belum tahu darimana mencari bahan atau referensi untuk 
belajar. 
b) Jenis kelamin 
“The most common explanation for this finding is sex-role socialization 
theory: Women are socialized to obey the rules, whereas socialization for men is 
less binding in this respect. Even so, some women do cheat when given the 
opportunity” 
                                                          






Mahasiswa cenderung untuk melakukan menyontek daripada mahasiswi.Hal 
ini dapat dijelaskan dengan teori sosialisasi perangender, teori tersebut 
menjelaskan bahwa kaum wanita lebih menaati peraturan daripada pria dalam 
bersosialisasi.Walaupun demikian beberapa mahasiswa juga menyontek ketika 
mereka memiliki kesempatan untuk melakukannya. 
c) Prestasi akademis 
“A theoretical rationale for the difference between the two groups is that 
lower academic achievement students have more to gain and less to lose by 
cheating that the higher academic achievement students. Therefore, lower 
academic achievement students are more likely to undertake the risk and cheat” 
Mahasiswa dengan prestasiakademis rendah akan cenderung berusaha 
mendapatkan prestasi akademis yang tinggi dengan cara-cara yang curang dan 
beresiko. Oleh karena itu mahasiswa dengan prestasi akademis yang rendah lebih 
banyak menyontek dibandingkan dengan mahasiswayang memiliki prestasi 
akademik tinggi. 
d) Pendidikan orangtua 
Pendidikan orangtua juga berpengaruh terhadap perilaku menyontek, 
mahasiswa dengan memiliki orangtua dengan pendidikan yang tinggi cenderung 
berkomitmen dalam pendidikan yang dijalaninya. 
e) Aktivitas ekstrakurikuler 
Mahasiswa yang tergabung dalam kegiatan ekstrakulikuler akan kurang 
memanage waktunya dengan baik antara belajar dan kegiatan ekstrakulikulernya, 





2) Faktor kepribadian mahasiswa 
Beberapa hal yang berhubungan dengankepribadian mahasiswa yang dapat 
mendorong perilaku menyontek diantaranya: 
a) Moralitas 
Tingkatan moral mahasiswa cenderung berbeda-beda, mahasiswa dengan 
moral yang tinggi cenderung akan mematuhi peraturan, norma-norma sosial, 
dan takut akan hukuman ataupun sanksi sosial, sedangkan mahasiswa dengan 
moralitas yang rendah cenderung tidak peduli terhadap aturan-aturan maupun 
sanksi sosial. Mereka akan cenderung untuk melakukan segala cara termasuk 
menyontek untuk mendapatkan hasil yang mereka inginkan. 
b) Variabel yang berkaitan dengan pencapaian akademis 
Variabel tersebut misalnya motivasi untuk berprestasi, kepribadiandan 
pengharapan terhadap kesuksesan.Keperibadin dan penghargaan terhadap 
kesuksesan memiliki hubungan yang negatif dengan perilaku menyontek, 
artinya semakin tinggi penghargaan terhadap kesuksesan dan keperibadian maka 
akan semakin rendah perilaku menyontek, sementara itu motivasi berprestasi 
memiliki hubungan yang positif dengan menyontek. 
3. Faktor kontekstual, diantaranya: 
a) Keanggotaan perkumpulan mahasiswa 
Perkumpulan mahasiswa sangat berpengaruh terhadap perilaku menyontek, 
tergantung norma-norma, dan budaya yang diterapkan dalam perkumpulan 
tersebut. 





Hal ini dapat dijelaskan dengan teori pembelajaran sosial (Sosial Learning 
Theory) yang dikemukakan oleh Bandura dan teori hubungan perbedaan 
(Differential AssociationTheory)yang dikemukakan oleh Edwin Sutherland.Kedua 
teori tersebut menjelaskan bahwaperilaku-perilaku manusia dipelajari dengan 
meniru atau mencontoh perilaku orang lain yang memiliki hubungan dekat dengan 
individu lain  
c) Penolakan teman sebaya terhadap perilaku curang 
Penolakan teman sebaya juga merupakan hal yang menentukan individu 
untuk menyontek, kedua hal ini berhubungan secara negatif. 
4. Faktor situasional meliputi: 
a) Belajar terlalu banyak, kompetisi dan ukuran kelas. 
Seseorang yang belajar terlalu banyak menganggap bahwa prestasi adalah 
suatu kompetisi, dan ia akan cenderung untuk melakukan apapun untuk 
memenangkan kompetisi tersebut termasuk dengan melakukan aksin menyontek. 
Selain itu ukuran kelas juga berpengaruh terhadap perilaku menyontek, ukuran 
kelas yang besar akan memudahkan seseorang untuk menyontek. 
b) Lingkungan ujian 
Sesorang akan leluasa untuk menyontek jika lingkungan ujiannya 
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Monks  mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan konformitas ialah 
salah satu bentuk penyesuaian dengan melakukan perubahan-perubahan perilaku 
yang disesuaikan dengan norma kelompok.25Norma kelompok tersebut biasanya 
merupakan hasil kesepakatan sesame anggota kelompok tersebut. 
Cialdini & Goldstein berpendapat bahwa konformitas ialah tendensi atau 
kecenderungan untuk mengubah perilaku ataupun keyakinan seorang individu 
agardapat  sesuai dengan perilaku orang lain.26 Hal tersebut dikarenakan individu 
tersebut menganggap bahwa dengan mengikuti perilaku orang lain maka ia akan 
dapat diterima di lingkungannya. 
Kartono menyatakan bahwa konformitas ialah kecenderungan untuk 
terpengaruh tekanan kelompok dan tindakan tidak menentang suatu norma-norma 
yang telah ditetapkan oleh kelompoknya.27 Tekanan dari kelompok serta besarnya 
pengaruh dari anggota kelompok akan membuat individu terpengaruh terhadap 
segala sesuatu yang ia lihat. 
Senada dengan pendapat tersebut Menurut Kiesler konformitas adalah 
sebagai suatu perubahan perilaku atau keyakinan karena adanya tekanan dari 
kelompok, baik yang sungguh-sungguh ataupun hanya bayangan saja.28Biasanya 
dalam suatu kelompok dibentuk peraturan-peraturan baik secara tertulis maupun 
tidak. 
                                                          
25Monks FJ, Knoers A, Haditono SR. Psikologi perkembangan. Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya, 
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26Cialdini RB, Goldstein NJ. Sosial influence: Compliance and conformity. Annu Rev Psychol. 2004;55:591-
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27Chaplin JP, Kartono K. Kamus lengkap psikologi: Rajawali Pers; 1989. P.41 





Menurut Salkind, konformitas adalah perubahan kepercayaan atau perilaku 
karena  mengalah pada tekanan sosial yang nyata atau yang dibayangkan saja.29 
Baron dan Byrne mendefinisikan konformitas adalah suatu 
perubahanperilaku serta keyakinan sebagai hasil adanya tekanan sosial dari 
kelompok, tekanan tersebut bisa berupa tekanan yang nyata atau hanya bayangan 
saja30 
Santrock berpendapat bahwa yang dimaksud dengan konformitas adalah 
apabila individu mengadopsi atau meniru sikap serta perilaku individu lain karena 
iamerasa didesak. Desakan untuk melakukan konformitas pada teman-teman 
sebaya cenderung sangat kuat pada remaja.31 
Sedangkan Menurut Taylor dkk, konformitas adalah tindakan yang secara 
suka rela dilakukan karena orang lain juga melakukannya.32 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
konformitas adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku atau sikap yang meniru 
individu lain karena menganggap apa yang dilakukan orang lain adalah apa yang 
dapat diterima di lingkungannya. 
b. Aspek-aspek konformitas 
Menurut Shelley E. Taylor aspek-aspek konformitas dibagi menjadi empat, 
yaitu: 
1) Ukuran Kelompok (group size) 
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Semakin besar jumlah anggota dalam suatu kelompok maka akan semakin 
besar pula pengaruhnya terhadap kelompok itu, hal ini disebabkan karena 
keinginan untuk sama dengan anggota kelompok tersebut. 
2) Kebulatan kelompok (group unanimity) 
Merupakan suatu faktor yang penting dalam membentuk sebuah 
konformitas. Ketika suatu kelompok tidak dapat bersatu lagi maka akan terjadi 
penurunan tingkat konformitas. 
3) Komitmen untuk kelompok (commitment to the group) 
Konformitas pada diri seseorang dipengaruhi oleh ikatan individu atau 
kelompoknya.Sementara komitmen merujuk pada semua kekuatan positif maupun 
kekuatan negatif, yang tujuannya adalah menjaga individu dalam hubungan 
kelompok. Kekuatan yang positif akan mampu menarik seorang individu untuk 
menyukai, percaya dan merasa bahwa anggota kelompok dapat bekerjasama 
dengan baik. Sedangkan kekuatan negatif membuat individu berada pada sebuah 
tekanan. 
4) Keinginan untuk individu (the desire for individuation) 
Beberapa orang memiliki ketersediaan yang berbeda dalam melakukan hal-
hal yang dapat membedakan mereka dengan orang lain. Sedangkan beberapa 
orang lebih lebih nyaman untuk berbaur dengan kelompok dan akan menyamakan 
pendapat serta perilaku dengan kelompok,sementara yang lainnya lebih memilih 
untuk individu dan berbeda diluar kelompok. 33 
                                                          





Sarlito Wirawan Sarwono membagi aspek-aspek konformitas menjadi enam 
yaitu: 
1) Besarnya kelompok  
  Semakin besar jumlah anggota kelompok maka akan semakin besar pula 
pengaruhnya. 
2) Suara bulat  
Individu yang berada pada suara minoritas yang suaranya berbeda dengan 
mayoritas cenderung tidak akan bertahan lama dalam mempertahankan 
pendapatnya. Pada akhirnya mereka akan menyerah pada pendapat kelompok 
mayoritas atau dengan kata lain mereka akan lebih mempertahankan pendapatnya  
jika banyak kawannya. 
3) Keterpaduan atau kohesi  
Adalah perasaan kekitaan antar anggota kelompok. Semakin tinggi tingkat 
keterpaduan maka akan semakin besar pula pengaruhnya terhadap kelompok. 
4) Status  
Semakin tinggi status individu maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya 
terhadap kelompok. 
5) Tanggapan umum 
Prilaku seorang individu yang terbuka dan dapat didengar atau dilihat umum 
lebih mendorong terjadinya konformitas daripada perilaku yang hanya dapat 
didengar atau diketahui oleh segelintir orang tertentu saja. 





Orang yang tidak memiliki komitmen apa-apa kepada masyarakat atau orang 
lain lebih mudah conform daripada yang sudah pernah mebgucapkan suatu 
pendapat34 
Menurut Baron, dan Byrne ada faktor-faktor tertentu menentukan sejauh 
mana individu melakukan konformitas yaitu: 
a) Kohesivitas kelompok 
Kohesivitas ialah sejauh mana individu tertarik pada kelompok jika semakin 
tinggi tingkat kohesivitas kemungkinan orang untuk melakukan konformitas 
terhadap norma-norma dalam kelompok tersebut akan tinggi. 
b) Besar Kelompok 
Besar kelompok adalah ukuran suatu kelompok. Jika semakin besar ukuran 
kelompok berarti semakin orang berperilaku dengan cara-cara tertentu, sehingga 
akan semakin banyak pula yang mengikutinya. 
c) Tipe Norma Sosial 
Tipe norma sosial terbagi menjadi dua yaitu norma sosial yang bersifat 
injunctive dan normal sosialdeskriptif. Norma yang bersifat injunctive cenderung 
lebih diabaikan oleh individu, sedangkan normasosialdeskriptif cenderung untuk 
diikuti.35 
f. Jenis-Jenis Konformitas 
Menurut Myers Konformitas dibagi menjadi beberapa bentuk, diantaranya: 
1) Pemenuhan (Compliance) 
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Konformitas mencakup suatu persetujuan dengan permintaan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
2) Kepatuhan (Obedience) 
Konformitas ditandai dengan adanya kepatuhan individu terhadap norma-
norma ataupun aturan dalam kelompoknya. 
3) Penerimaan (Acceptance) 
Seorang individu yang conform akan melakukan segala bentuk tindakan-
tindakan yang diminta dan sesuai dengan tekanan dari kelompok.36 
Sedangkan menurut Aranson, dkk mengatakan bahwa jenis konformitas 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Compliance 
Mengikuti perilaku orang lain pada umumnya, tanpa percaya apakah yang 
mereka lakukan atau katakana benar atau tidak. 
2) Acceptance 
Mengikuti perilaku orang lain karena percaya bahwa apa yang mereka 
lakukan atau katakana adalah benar.37 
Menurut Ramneek Sarwono konformitas ada dua jenis yaitu: 
1) Menurut (Compliance) 
Yaitu konformitas yang dilakukan secara terang-terangan sehingga terlihat 
oleh khalayak umum, walaupun hatinya tidak setuju untuk melakukan hal 
tersebut. 
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2) Penerimaan (Acceptance) 
Konformitas yang disertai dengan perubahan perilaku dan kepercayaan yang 
sesuai dengan tatanan social yang ada.38 
c. Faktor- Faktor Konformitas 
Banyak faktor yang bisa mempengaruhi seorang individu untuk melakukan 
konformitas, menurut E. Taylor, dkk, mengungkapkan bahwa faktor penyebab 
konformitas adalah: 
1) Peniruan, yaitu keinginan individu untuk sama dengan orang lain baik secara 
terbuka maupun karena adanya tekanan baik yang nyata atau hanya 
dibayangkan saja yang menyebabkan terjadinya konformitas. 
2) Penyesuaian, yaitu keinginan individu untuk dapat diterima oleh orang lain. 
Individu biasanya melakukan penyesuaian pada norma yang ada dalam 
kelompok.  
3) Kepercayaan, semakin besar keyakinan individu pada informasi yang benar 
dari orang lain semakin meningkat ketetapan informasi yang conform terhadap 
orang lain 
4) Kesepakatan, sesuatu yang sudah menjadi keputusan bersama menjadikan 
kekuatan sosial yang mampu menimbulkan konformitas.39 
5) Ketaatan, respon yang timbul sebagai akibat dari kesetiaan atau ketundukan 
individu atas otoritas tertentu, sehingga otoritas dapat membuat orang menjadi 
conform terhadap hal-hal yang disampaikan orang lain. 
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Sementara itu Elliot Aronson, dkk mengatakan “some of these people 
conformed because they didn’t know to do in a confusing or unusual situation. 
The behavior of the peoples around them served as a useful information and they 
decide to responds in a same manner”40beberapa orang konform karena 
merekatidak tahu apa yang harus  mereka lakukan didalam situasi yang 
membingungkan atau yng tidak biasa. Perilaku orang-orang yang berada di sekitar 
mereka berperan sebagai informasi yang berguna dan mereka memutuskan untuk 
berespon dengan cara yang sama. 
Baron dan Bryne juga mengungkapkan dua faktor yang menyebabkan 
terjadinya konformitas adalah: 
1) Pengaruh normatif, artinya keinginan individu untuk disukai.  
Pengaruh sosial tersebut meliputi perubahan-perubahan tingkah laku 
individu memenuhi harapan-harapan orang lain karena rasa takut terhadap 
penolakan. Jika individu melakukan konformitas terhadap normasosial karena 
adanya keinginan untuk disukai oleh individu lain. Seseorang akan meningkatkan 
konformitas dengan tujuan untuk menghindari penolakan. 
2) Pengaruh informasional, yaitu keinginan untuk benar.  
Pengaruh ini didasarkan pada individu untuk menjadi benar, untuk memiliki 
persepsi yang tepat terhadap dunia sosial. Kecenderungan untuk melakukan 
konformitas berdasarkan pengaruh informasional tergantung pada dua aspek yaitu, 
                                                          






seberapa besar kepercayaan individu terhadap informasi yang dimiliki kelompok 
dan seberapa besar kepercayaan individu terhadap keputusan sendiri41 
Jalaludin Rakhmat menyebutkan faktor-faktor konformitas yaitu: 
1) Faktor situasional, yang menentukan konformitas adalah kejelasan situasi, 
konteks situasi, cara menyampaikan penilaian, karakteristik sumber pengaruh, 
ukuran kelompok, dan tingkat kesepakatan kelompok. 
2) Faktor-faktor personal yang erat kaitannya dengan konformitas seperti, usia, 
jenis kelamin, stabilitas emosional, otoritarianisme, kecerdasan, motivasi, 
harga diri.42 
Sementara itu Umi Kulsum dalam bukunya Psikologi Sosial, menyebutkan 
ada empat faktor yang mempengaruhi konformitas, diantaranya: 
1) Pengaruh dari orang yang disukai  
Seseorang yang disukai akan memberikan pengaruh yang besar pada diri 
seorang individu. Perilaku dan sikap mereka cenderung akan ditiru. 
2) Kekompakan kelompok 
Semakin kompak suatu kelompok maka akan semakin kuat pula tingkat 
konformitas dalam diri anggotanya. 
3) Tekanan sosial  
Semakin tinggi tekanan dan tuntutan yang diberikan kelompok pada anggota 
maka akan semakin besar pula kemungkinan individu menjadi konform. 
4) Norma sosial deskriptif dan norma sosial injungtif 
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Norma sosial deskriptif memberikan pandangan bagaimana individu harus 
bersikap dan bertindak pada situasi tertentu, sedangkan norma sosial injungtif 
lebih menekankan pada apa yang harus atau wajib untuk dilakukan oleh individu 
dalam suatu keadaan. 
Berdasarkan faktor-faktor konformitas yang disebutkan oleh beberapa ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor konformitas itu adalah pengaruh 
normatif yaitu keinginan untuk disukai dan pengaruh informational, yaitu 
keinginan untuk merasa benar.43 
B. Hasil Penelitian yang relevan 
 
1. Penelitian Sri Wulandari, pada tahun 2014 dengan judul Hubungan antara 
Konformitas dengan Perilaku Menyontek pada Siswa SMP N 1 Selo Boyo lali. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh hubungan yang positif sangat 
signifikan antara konformitas dengan perilaku menyontek. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai koefisien korelasi 0,567 dengan p= 0,000. Tingkat konformitas 
pada siswa SMPN 1 Selo Boyo lali tergolong sedang dengan empirik (RE) 
sebesar 44,53 dan hipotetik (RH) sebesar 55. Tingkat perilaku menyontek 
pada siswa SMP N 1 Selo Boyo lali termasuk kategori rendah dengan empiric 
(RE) 43,84 dan hipotetik (RH) sebesar 50. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Princess Miranda pada tahun 2017. 
Dengan judul Pengaruh Konformitas dan Minat Belajar terhadap Perilaku 
Menyontek pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Bontang. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan tersebut, dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
                                                          





signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku menyontek siswa 
kelas X SMA Negeri 3 Bontang. Hal itu menunjukan semakin tinggi konformitas 
teman sebaya maka semakin tinggi perilaku menyontek. Sebaliknya semakin 
rendah konformitas teman sebaya maka akan semakin rendah pula perilaku 
menyontek siswa. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan yaitu ada 
pengaruh antara konformitas teman sebaya dengan perilaku menyontek siswa 
kelas X SMA Negeri 3 Bontang dapat diterima.Terdapat pengaruh yang positif 
signifikan antara minat belajar dengan perilaku menyontek pada siswa kelas X 
SMA Negeri 3 Bontang. Artinya semakin tinggi minat belajar maka perilaku 
menyontek akan semakin tinggi, sebaliknya apabila semakin rendah minat belajar 
maka akan semakin tinggi perilaku menyonteknya. Terdapat pengaruh yang 
positif signifikan antara konformitas teman sebaya dan minat belajar dengan 
perilaku menyontek pada murid kelas X SMA Negeri Bontang. Hal ini 
menunjukan  semakin tinggi konformitas teman sebaya dan minat belajar dengan 
perilaku menyontek akan semakin tinggi, dan sebaliknya.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hery Prasetya pada tahun 2013.Dengan judul 
Hubungan antara Konformitas dengan Perilaku Menyontek pada Siswa SMA 
Batik 2 Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diungkapkan bahwa: 
Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara konformitas dengan 
perilaku menyontek pada siswa siswi SMA Batik 2 Surakarta. Artinya, 
semakin tinggi konformitas maka semakin rendah perilaku menyontek pada 
siswa siswi SMA Batik 2 Surakarta, sebaliknya jika semakin rendah 
konformitas, maka semakin tinggi perilaku menyontek. Tingkat konformitas 





tingkat perilaku menyontek pada siswa siswi SMA Batik 2 Surakarta 
tergolong rendah.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Petrus Galih Pramono Raharjo dan Arif 
Marwanto pada tahun 2015 dengan judul Pengaruh Kepercayaan diri dan 
Konformitas terhadap Perilaku Menyontek Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 
Pengelasan.Dalam  penelitian tersebut disimpulkan Kepercayaan Diri 
berpengaruh negatif terhadap Perilaku Menyontek siswa SMK Negeri 1 
Sedayu yang ditunjukan dengan persamaan garis regresi yaitu Y=50,069 + (-
0,649). Konformitas Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Perilaku 
menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 
ditunjukan dengan persamaan garis regresi yaitu Y= 10,031+0,786. Variabel 
Kepercayaan Diri berpengaruh negatif dan Konformitas memiliki pengaruh 
positif terhadap Perilaku Menyontek siswa kelas XI jurusan teknik pengelasan 
SMK Negeri 1 Sedayu yang ditunjukan dengan persamaan garis regresi Y = 
14,160 + (-0,090)+ 0,732. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Rohana pada tahun 2015 dengan judul 
Hubungan Self Efficacy dan Konformitas terhadap Perilaku Menyontek Siswa 
SMP Bhakti Loa Janan. Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa: Tidak 
terdapat hubungan antara self efficacy dengan perilaku menyontek siswa SMP 
Bhakti Loa Janan dan terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan 
antara konformitas dengan perilaku menyontek siswa SMP Bhakti Loa Janan, 
itu artinya semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi perilaku 





akan semakin rendah pula perilaku menyonteknya. Terdapat hubungan yang 
positif sangat signifikan antara self efficacy dan konformitas dengan perilaku 
menyontek pada siswa SMP Bhakti Loa Janan. Artinya jika semakin tinggi 
self efficacy dan konformitas maka perilaku menyontek juga akan semakin 
tinggi, begitu sebaliknya.  
C. Kerangka Berpikir 
Hartanto mengungkapkan bahwa konformitas memiliki pengaruh pada 
perilaku siswa dalam menyontek,terutama pada usia remaja, karena pada usia 
remaja konformitas cenderung tinggi. 44 
Hurlock mengatakan bahwa pengaruh konformitas pada siswa sangat besar 
baik dalam hal, sikap, minat ataupun perilaku. Pengaruh tersebut mendorong 
siswa untuk berperilaku sama dengan kelompoknya itu. Hal ini dilakukan agar 
siswa banyak memiliki kesempatan untuk dapat diterima dalam kelompoknya dan 
tidak mengalami penolakan, termasuk juga perilaku menyontek banyak 
diakibatkan oleh pengaruh konformitas kelompok dimana individu tidak akan 
menyontek karena melihat orang lain dalam kelompoknya juga tidak menyontek, 
dan jika sebagian besar anggota dari kelompoknya melakukan perilaku 
menyontek, maka perilaku ini besar kemungkinan untuk muncul.45 
Sementara itu, menurut Santrockpengaruh konformitas yang sering terjadi 
pada  remaja disekolah adalah hal-hal yang negatif salah satunya adalah perilaku 
menyontek.46 
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Berdasarkan teori-teori di atas, selanjutnya diajukan kerangka berpikir dan 
model hubungan antar masing-masing variabel dalam penelitian ini. Sesuai 
dengan ruang lingkup penelitian yaitu hubungan konformitas dengan perilaku 
menyontek pada siswa SMK Hang Tuah I Jakarta.Dapat diduga bahwa yang 
mempengaruhi perilaku menyontek adalah konformitas teman dalam 
pembelajaran.Keseluruhan faktor tersebut mempunyai kaitan yang sangat erat 
antara variabel satu dengan variabel lainnya. 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka dapat 
dirumuskan suatu hipotesis.Menurut Sukardi disebutkan bahwa hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan.Dikatakan sementara, kerena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat Hubungan 
yang Positif dan signifikan antara Konformitas dengan Perilaku Menyontek.” 
Artinya semakin tinggi tingkat konformitas maka akan semakin tinggi pula 
perilaku menyontek, atau semakin rendah konformitas maka tingkat perilaku 








A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan dengan 
berdasarkan data dan fakta yang valid serta dapat dipercaya.Untuk mendapatkan 
data tentang perilaku menyontek menggunakan indikator bentuk-bentuk perilaku 
menyontek yang biasa dilakukan oleh siswa dan untuk mendapat data tentang 
konformitas diambil dari jenis-jenis konformitas.Kedua data tersebut diambil 
untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku menyontek. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Hang Tuah 1 Jakarta, Jalan Tabah Raya, 
Komplek TNI-AL Kodamar, Kelapa Gading, Jakarta Utara. Tempat tersebut 
dipilih karena berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) disana banyak siswa yang melakukan perbuatan 
menyontek baik dalam mengerjakan tugas maupun ketika sedang ulangan.Hal 
tersebut menunjukan bahwa siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta sesuai dengan 
karakteristik objek penelitian. Adapun waktu penelitian tersebut dilakukan selama 
maret sampai mei 2017 karena pada waktu tersebut tidak mengganggu proses 
perkuliahan. 
C. Metode penelitian 
1. Metode 
Metodeyang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 





mengumpulkan data dengan kuisioner. Peneliti memilih metode ini karena sesuai 
dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu untuk memperoleh informasi 
dan data dari SMK Hang Tuah 1 Jakarta berkaitan dengan hubungan konformitas 
dengan perilaku menyontek. 
Metode penelitian kuantitatif biasanya lebih menekankan pada keluesan 
informasi, sehingga metode ini cocok digunakan untuk jenis populasi yang luas 
dengan variabel terbatas. 
2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 
Sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya bahwa terdapat 
hubungan antara konformitas (X) dengan perilaku menyontek (Y), maka 
konstelasi hubungan variabel X dengan Y digambarkan sebagai berikut: 
 X Y 
 
Keterangan:  
X  : Variabel bebas (Konformitas) 
Y  : Variabel terikat (Perilaku menyontek) 
 : Arah hubungan 
D. Populasi dan teknik pengambilan sampeling 
Populasi dalam penelitian ini diambil dari jumlah siswa yang memenuhi 
karakteristik sesuai dengan objek yang akanditeliti. Sehingga populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa baik perempuan maupun laki-laki dari semua 
jurusan dan tingkatan yang terdapat di SMK Hang Tuah 1 Jakarta yang berjumlah 





seluruhsiswa kelas XI jurusan AP, Akuntansi, Pemasaran, dan Multimedia yang 
terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 240 siswa.  
Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, biaya dan tenaga maka penelitian 
ini menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang ada.Sehingga sampel 
yang digunakan oleh peneiti yaitu sebanyak 148 siswa. Sampel tersebut 
ditentukan melalui rumus dari Isaaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% 
maka dengan jumlah populasi terjangkau 240 siswa kelas XI, diperlukan 148 
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. 
Maka, untuk pengambilan sampel, tiap kelas dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.1 
Teknik Pengambilan Sampel 
(Proportional Random Sampling) 












































































 x 148 
 
23 
JUMLAH 240 JUMLAH 148 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
E. Teknik pengumpulan data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer.Sumber primer ialah 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang memuat 
pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh responden.Instrumen kuisioner 
variabel yang mempengaruhi yaitu X (konformitas) dan variabel yang dipengaruhi 
Y (perilaku menyontek), dan sumber datanya adalah siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran SMK Hang Tuah I Jakarta. 
1. Variabel Y (perilaku menyontek) 
a. Definisi Konseptual 
Perilaku menyontek adalah perbuatan tidak sah yang dilakukan seseorang 
secara sengaja dalam evaluasi pendidikan dengan tujuan untuk mendapatkan 
keberhasilan akademis. 
b. Definisi Operasional 
Perilaku menyontek diukur berdasarkan pernyataan-pernyataan tentang 
bentuk-bentuk perilaku menyontek. Yang merupakan indikator perilaku 
menyontek adalah: menyalin jawaban teman, menggunakan bahan-bahan yang 





c. Kisi – kisi instrumen perilaku menyontek 
Kisi-kisi instrumen variabel  perilaku menyontek yang disajikan merupakan 
kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk uji coba. Kisi-kisi instrumen perilaku 
menyontek dapat dilihat pada tabel III.2: 
Tabel III.2 
Tabel Instrumen Variabel perilaku menyontek (X1) 
Indikator Butir uji 
coba 
Butir Drop Butir Final 
1. Menyalin jawaban 
dari teman 
1, 4, 7, 10, 
,13,16, 19, 22, 
25, 28 
25, 28 1, 4, 7, 10, 
,13,16, 19, 22,  
2. Menggunakan bahan-
bahan yang tidak 
diperbolehkan 
2, 5, 8, 11, 14, 
17, 20, 23, 26,  
8, 14 2, 5, 11, 17, 20, 
23, 26, 
3.MelakukanPenjiplakan. 3, 6, 9, 12, 15, 
18, 21, 24, 27 
12, 21, 24 3, 6, 9, 15, 18, , 
27 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
Untuk mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan alternatif 
jawaban dari setiap butir pertanyaan dengan menggunakan skala likert dan 
responden dapat memilih satu jawaban bernilai 5 sampai 1 untuk pertanyaan 
positif dan nilai 1 sampai 5 untuk pernyataan negatif. Secara rinci dapat dilihat 








Skala Penilaian Variabel Perilaku Menyontek (Y) 
Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR)  3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
a. Pengujian instrumen penelitian  
1) Pengujian Validitas  
Proses pengembangan instrumen uji validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat kesahihan instrumen. Proses uji validasi ini dilakukan dengan 
menganalisis data hasil ujicoba instrumen, yaitu validitas butir pertanyaan-
prtanyaan dengan menggunakan koefisien antara skor butir dengan skor total 
seluruh instrumen.47 Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas yaitu: 
RhitungƩXi.Xt         
√Ʃ(Xi2)(Xt2) 
Keterangan  
                                                          





Rit: Koefisien antara skor butir soal dengan skor total  
Xi:  jumlah kuadrat deviasi skor Xi 
Xt: Jumlah kuadrat deviasi skor xt
48 
Kriteria valid untuk n=30 adalah 0,361, jika rhitungkurang dari 0,361 maka 
dinyatakan drop, sedangkan jika rhitung lebih besar dari rtabel maka uji validitas 
untuk item dinyatakan valid. 
2) Pengujian reliabilitas  
Setelah melakukan pengujian validitas, maka pengujian yang selanjutnya 
adalah perhitungan  reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan yang telah 
dinyatakan valid dalam uji validitas, pengujian pada tahap ini yaitu dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach.Reliabilitas yaitu kosistensi atau keajekan, 
suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, 





rn = Koefisien reliabilitas instrumen 
k = Jumlah butir instrumen 
                                                          






Ʃ Si2 = Jumlah varians butir 
St
2 = Varians total 
Sedangkan varians yang dicari dengan rumus sebagai berikut50: 
 
Keterangan: 
St2 : Varians butir 
ƩX2 : Jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal 
(ƩX)2 : Jumlah butir soal yang dikuadratkan. 
N : Jumlah sampel 
Berikut merupakan tabel interprestasi reliabilitas instrumen: 
Tabel III.4 
Tabel Interprestasi  
Besarnya nilai r Interprestasi 













2. Variabel X Konformitas  
a. Definisi Konseptual  
Konformitas adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku atau sikap yang 
meniru individu lain karena menganggap apa yang dilakukan orang lain adalah 
apa yang dapat diterima di lingkungannya. 
b. Definisi Operasional 
Konformitas diukur berdasarkan pernyataan – pernyataan mengenai jenis-
jenis konformitas, yaitu sebagai berikut:Compliance dan Acceptance 
a. Kisi – kisi instrumen konformitas 
Kisi-kisi instrumen penelitian konformitas yang disajikan merupakan kisi-
kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel konformitas.Kisi-kisi ini 
disajikan dengan maksud untuk mem7berikan gambaran seberpa jauh instrumen 
final masih mencerminkan indikator konformitas.Indikator tersebut diukur dengan 
menggunakan skala likert kemudian di ujicobakan kepada 30 orang siswa yang 
tidak terpilih dalam sample dan sesuai dengan karakteristik populasi. 
Tabel III.5 
Kisi-kisi Instrumen Konformitas 
Indikator Sub indicator Butir uji coba Butir Drop Butir Final 










3,8 2, 13, 18,23,28 
 Menghindari penolakan 
dari orang lain. 
4,9, 14, 19, 24, 
29 
19 4,9, 14, 24, 29 
Acceptance Menyelaraskan semua hal 
yang ada dalam kelompok 
5, 10, 15, 20, 
25, 
15,20 5, 10, 15, , 25 
, 
Mengikuti perilaku orang 
lain karena percaya apa 
yang dilakukan mereka 
adalah benar. 
6, 11, 16,21, 
26, 
16 6, 11, 21, 26, 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket yang disusun 
berdasarkan indikator variabel konformitas.Untuk mengolah variabel dalam 
analisis data yang diperoleh disediakan pilihan jawaban dan skor dari setiap butir 
pertanyaan. Jawaban yang disediakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Pilihan jawaban 
responden diberi skor 5 sampai 1 untuk pernyataan positif dan 1 sampai 5 untuk 
pernyataan negatif. 
Tabel III.6 
Skala Penilaian Variabel Konformitas 
Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 





Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 5 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
c. Pengujian Instrumen Penelitian  
1) Pengujian Validitas 
Pengembangan isntrumen variabel konformitas dimulai dengan penyusunan 
instrumen dalam bentuk kuisioner model skala likert sebanyak beberapa butir 
pernytaan yang mengacu pada indikator konformitas. 
Suatu instrumen dikatakan valid apabilainstrumen yang digunakan tersebut, 
dapat mengukur apa yang akan diukur.51 Proses pengujian validitas dilakukan 
dengan menganalisis data hasil uji coba instrumen, yakni validitas butir dengan 
menggunakan koefisien antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus 
yang digunakan yaitu: 
Rhitung  =  ƩXi.Xt        52 
          √Ʃ(Xi2)(Xt2) 
Keterangan  
Rit: Koefisien antara skor butir soal dengan skor total  
Xi:  jumlah kuadrat deviasi skor Xi 
Xt: Jumlah kuadrat deviasi skor xt 
                                                          






    Kriteria valid untuk n=30 adalah 0,361, jika rhitungkurang dari 0,361 maka 
dinyatakan drop, sedangkan jika rhitung lebih besar dari rtabel maka uji validitas 
untuk item dinyatakan valid. 
2) Pengujian Reliabilitas  
Setelah melakukan pengujian validitas, maka selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas instrumen. Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 
dalam mengukur apa yang hendak diukur.53 Perhitungan reliabilitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach: 
 
Keterangan: 
rn = Koefisien reliabilitas instrumen 
k = Jumlah butir instrumen 
Ʃ Si2 = Jumlah varians butir 
St
2 = Varians total 
Sedangkan varians yang dicari dengan rumus sebagai berikut54: 
 








St2 : Varians butir 
ƩX2 : Jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal 
(ƩX)2 : Jumlah butir soal yang dikuadratkan. 
N : Jumlah sampel 
Berikut merupakan tabel interprestasi reliabilitas instrumen: 
Tabel III.7 
Tabel Interprestasi Reliabilitas Instrumen  
Besarnya nilai r Interprestasi 





F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul.Karena pelelitian ini adalah penelitian kuantitatif maka teknik analisis 
data menggunakan statistik. Teknik-teknik yang digunakan dalam analisis ini 
adalah sebagai berikut: 





Persamaan regresi dapat dicari dengan menggunakan rumus regresi linier 
sederhana.Uji persyaratan ini bertujuan untuk memperkirakan bentuk hubungan 
yang terjadi antara variabel X Konformitas dengan Variabel Y Perilaku 
Menyontek.Bentuk persamaanya yakni menggunakan metode least square. 
Υ = α + bX 
Nilai konstanta a dan b dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
2. Uji persyaratan analisis 
Sebelum melakukan pengulangan hiptotesis dengan analisis linier, terlebih 
dahulu dilakukan uji persyaratan analis. Dalam pengulangan persamaan regresi, 
terdapat beberapa uji persyaratan analisis yang harus dilakukan, diantaranya: 
a. Uji Normalitas Galat Taksiran  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil dari 
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji 
liliefors dengan α=0.05 artinya bahwa resiko kesalahan sebesar 5% dan tingkat 
kepercayaan 95%. Berikut rumus liliefors dengan α = 0.05, itu berarti bahwa 
resiko kesalahan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. 
Rumus uji liliefors yaitu:55 
Lo =F(Zi) – S(Zi) 







Lo : Harga Mutlak 
F(Zi) : Peluang Angka Baru 
S(Zi) :Proporsi Angka Baru 
Hipotesis Statistik: 
Ho: Distribusi galat taksiran regresi Y atas X normal. 
Hi : Distribusi galat taksiran regresi Y atas X tidak normal. 
Kriteria pengulangan data 
Termin Ho, jika Lo > Lt dan data akan berdistribusi normal, dalam hal 
Ho ditolak pada α = 0.0556 
b) Uji Linieritas Regresi  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel X dan Y 
mempunyai hubungan yang linier ataukah tidak.Secara signifikan.Asumsi dalam 
uji linieritas regresi menyatakan bahwa untuk setiap persamaan regresi linier, 
hubungan antara variabel independen dan dependen haruslah linier. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas regresi adalah: 
a. Jika tingkat nilai signifikan < 0.05, maka hubungan antara variabel X dengan 
Y adalah linear. 
b. Jika tingkat nilai signifikan > 0.05, maka hubungan antara variabel X dengan 
Y adalah tidak linear. 
Hipotesis Statistik 
Hi: Υ = α + Βx 






Ho: Υ ≠ α + Βx 
Kriteria pengulangan data: 
Ho diterima jika Fhitung< Ftabel, maka regresi linear dan;  
Ho ditolak jika Fhitung< Ftabel, maka regresi non linear. 
3. Uji Hipotesis Penelitian  
a. Uji Keberartian Regresi  
Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 
regresi tersebut memiliki keberartian atau tidak.Uji keberartian regresi diperoleh 
dengan menggunakan perhitungan dalam tabel anova. 
TABEL III.8 
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Sisa (s) JK (t) – JK(a) 


























JK : Jumlah Kuadrat 
 Dk : Jumlah Kebebasan 
RJK : Rata-Rata Jumlah Kuadrat 
Untuk membuktikan suatu linieritas regresi, dilakukan dengan menguji 
hipotesis linieritas persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut: 
1. Fhitung  = S2 reg 
  S2 res 
2. Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) pada 
taraf signifikan α = 0.05  
Hipotesis Statistik: 
Ho: Koefisien arah regresi tidak berarti  
Hi: Koefisien arah regresi berarti  
Kriteria pengujian pada α = 0.05: 
Ho diterima jika Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak jika Fhitung < Ftabel 
Persamaan regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika Fhitung < Ftabel  
b. Uji Koefisien Korelasi 
Uji koefisien korelasi berguna untuk mengetahui seberapa besar atau 
kecilnya hubungan antara duaa variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus 







Rxy :Koefisien Korelasi X terhadap Y 
N : Jumlah Responden 
ƩX : Jumlah Skor Item 
ƩY : Jumlah Skor Total 
ƩX2 : Jumlah Kuadrat Skor Item 
ƩY2 : Jumlah Kuadrat Skor Total 
ƩXY : Jumlah Perkalian Skor item dengan skor total Rxy 
Hipotesis statistik 
Ho: p = 0, Berarti tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y 
Ho: p > 0, Berarti terdapat hubungan antara variabel X dan Y 
Kriteria Pengujian: 
Ho diterima, jika Rxy = 0 
Ho ditolak, jika Rxy> 0 
4.Uji Keberartian Korelasi  
Untuk melihat keberartian korelasi atau hubungan antara variabel X dan 











R : Koefisien korelasi product moment 
n  : Banyaknya sampel 
Hipotesis Statistik: 
Ho: β≤0, tidak terdapat hubungan yang signifikan 
Hi : β>0, terdapat hubungan yang signifikan 
Kriteria Pengujian: 
Ho diterima jika thitung<ttabel berarti korelasi signifikan jika H1 diterima.  
Tolak Ho bila Thitung>Ttabel 
5.Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase 
ketergantungan variabel X terhadap variabel Y. “Berdasarkan uji koefisiensi, 
dapat diketahui seberapa besar kontribusi variabel X terhadap perubahan variabel 
Y, maka dengan menggunakan rumus koefisien determinasi57 
 
KD = rxy2 x 100% 
Keterangan: 
KD : Koefisien determinasi 
Rxy
2










BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh secara 
langsung dari siswa kelas XI SMK Hang Tuah 1 Jakarta dengan menggunakan 
angket atau kuisioner. Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 
konformitas dan variabel terikatnya (Y) adalah perilaku menyontek. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, 
dengan jumlah sampel 148 siswa kelas XI dari semua jurusan yaitu: Akuntansi, 
Administrasi Perkantoran, Multimedia dan Pemasaran sejumlah 6 (enam) kelas. 
1. Data Perilaku Menyontek (Y) 
Data variabel perilaku menyontek dalam penelitian ini termasuk data primer 
yang diperoleh dengan kuisioner. Data yang diperoleh melalui instrumen 
penelitian yang telah melalui proses validasi dan reabilitas berupa model skala 
likert sebanyak 148 responden. Berdasarkan perhitungan data diperoleh skor 
terendah 50 Yang berarti siswa tersebut tidak memiliki kecenderungan untuk 
melakukan perilaku menyontek. Sedangkan skor tertinggi adalah 80  yang artinya 
siswa tersebut memiliki kecenderungan untuk melakukan perilaku menyontek. 
Jumlah skor adalah 10325 sehingga skor rata-rata Y sebesar 69.76, varians (s2) 





Distribusi frekuensi perilaku menyontek dapat dilihat pada tabel IV.I  
Dimana rentang skor sebesar 31 banyaknya kelas interval 8.161 dibulatkan 
menjadi 8 dan panjang interval kelas yaitu 3.87 dibulatkan menjadi 4 
Tabel IV.1 
Distribusi Frekuensi  Variabel Y(Perilaku Menyontek) 
Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 
50 – 53 49,5 53,5 3 2,0% 
54 – 57 53,5 57,5 13 8,8% 
58 – 61 57,5 61,5 16 10,8% 
62 – 65 61,5 65,5 18 12,2% 
66 – 69 65,5 69,5 15 10,1% 
70 – 73 69,5 73,5 15 10,1% 
74 – 77 73,5 77,5 34 23,0% 
78 – 81 77,5 81,5 34 23,0% 
JUMLAH 148 100% 
Sumber: data diolah oleh peneliti  
Dari tabel distribusi frekuensi diatas diketahui kelas interval merupakan nilai 
data atau variabel untuk mengetahui jarak antara data.Batas kelas yaitu nilai-nilai 
yang membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lainnya. Batas kelas 
merupakan batas semu dari masing-masing kelas, karena antara kelas satu dengan 
kelas yang lain masih terdapat celah tempat angka tertentu. Batas kelas terdiri dari 
dua yaitu batas kelas bawah dan juga batas kelas atas. Berdasarkan distribusi 





menyontek berada pada interval kelas 74 – 77 dan 78 – 81  dengan frekuensi 
relatif sebesar 23% sedangkan frekuensi terendah variabel perilaku menyontek 
berada pada interval kelas 50 - 53 dengan frekuensi relatif sebesar 2.0% 
Untuk mempermudah penafsiran data perilaku menyontek, maka dari data 
ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut: 
Gambar IV.2 
Grafik Histogram Variabel Perilaku Menyontek 
 
 
Berdasarkan grafik histogram tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 
yang tertinggi berada pada interval kelas ke-7 (tujuh) dan ke-8 (delapan) yaitu 74 
– 77 dan 78 – 81. Adapun perhitungan rata-rata hitung skor indikator perilaku 










Variabel Y (Perilaku Menyontek) 
No. Indikator Item Skor Total Skor N Mean % 
1 Menyalin jawaban 
dari teman 











































































































   JUMLAH     10325 21 1474.63 100.00% 
 Sumber: data diolah oleh peneliti  
Berdasarkan pengolahan data perilaku menyontek siswa kelas XI SMK 
Hang Tuah 1 Jakarta dengan indikator variabel yaitu: menyalin jawaban dari 
teman, menggunakan bahan/alat yang tidak diperbolehkan serta melakukan 
penjiplakan. Dari data tersebut skor terbesar perilaku menyontek siswa berada 
pada indikator menyalin jawaban dari teman yaitu sebesar 494 dengan prosentase 
sebesar 33.50% dan indikator terendah berada pada indikator menggunakan 
bahan/alat yang tidak diperbolehkan yaitu 489 dengan prosentase sebesar 33.17%. 
butir item tertinggi berada pada pernyataan nomor 4 (empat) yaitu “hasil karya 
tulis yang saya buat adalah ide saya sendiri”, sedangkan skor butir terendah 
berada pada pernyataan nomor 1 (satu) yaitu “saya membiarkan kosong sebagian 
soal yang saya tidak mengerti.” 
2. Konformitas  
Data konformitas diperoleh melalui data instrumen penelitian berupa 
kuesioner yang diisi oleh 148 responden dengan menggunakan skala likert. 
Instrumen penelitian berisikan 19 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan 






Berdasarkan data yang diperoleh dari variabel konformitas memiliki skor 
tertinggi sebesar 79 dan skor terendah sebesar 48 dengan skor rata-rata 66.35 skor 
simpangan baku (S) sebesar 8.68 dan skor varians (S2) 75.47 
Distribusi frekuensi data konformitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Dimana rentang skor sebesar 31 banyaknya kelas interval 8.16 dibulatkan menjadi 
8 dan panjang interval kelas yaitu 3.88 dibulatkan menjadi 4. 
Tabel IV.7 
Distribusi Frekuensi Variabel X (Konformitas) 
Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 
48 – 51 47,5 51,5 6 4,1% 
52 – 55 51,5 55,5 15 10,1% 
56 – 59 55,5 59,5 22 14,9% 
60 – 63 59,5 63,5 15 10,1% 
64 – 67 63,5 67,5 8 5,4% 
68 – 71 67,5 71,5 26 17,6% 
76 – 79 75,5 75,5 79,5 15,5% 
JUMLAH 148 100% 
Sumber: data diolah oleh peneliti  
Dari tabel distribusi diatas kelas, interval adalah nilai data atau variabel dari 
suatu data untuk mengetahui jarak antara data. Batas kelas yaitu nilai-nilai yang 
membatasi kelas yang satu dengan kelas yang lain. Batas kelas merupakan batas 
semua dari setiap kelas, karena antara kelas satu dengan kelas yang lain masih 





bawah dan batas kelas atas.Untuk mempermudah penulisan data konformitas, 
maka dari data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut. 
Gambar IV.2 
Grafik Histogram Variabel Konformitas 
 
Berdasarkan distribusi grafik histogram gambar IV.2 dapat dilihat bahwa 
frekuensi tertinggi variabel konformitas berada pada interval kelas ketujuh yaitu 
antara 72 - 75 dengan frekuensi relatif sebesar 22.3%  dan frrekuensi kelas 
terendah yaitu terletak pada interval pertama yakni antara 48 - 51 dengan 
frekuensi relatif sebesar 4.1%. Adapun perhitungan rata-rata hitung skor indikator 
perilaku menyontek siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.3 
Data Indikator Variabel X (Konformitas) 
     
No. Indikator Item Skor 
Total 











































































































    
Jumlah 19 9820 9820 19 1033.8 100.00% 
Sumber: data diolah oleh peneliti  
Berdasarkan pengolahan data variabel Konformitas siswa kelas XI SMK 
Hang Tuah 1 Jakarta dilihat dari indikator compliance (pemenuhan) dan 
acceptance (penerimaan).Skor tertinggi berada pada indikator acceptance 
(penerimaan) yaitu sebesar 50.12% dan skor terendahnya 49.88 pada indikator 
compliance (pemenuhan). 
Sedangkan rata-rata hitung sub indikator variabel konformitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
No. Indikator Sub Indikator Item Skor 
Total 
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dari orang lain 19 540         
2 acceptance 
(penerimaan) 
menyelaraskan semua hal 
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Jumlah 19 9820 9820 19 2600 100.00% 
Sumber: data diolah oleh peneliti  
Dari data tersebut skor terbesar sub indikator variabel konformitas yaitu 
sebesar 539.5 dengan prosentase sebesar 20.75% pada indikator menghindari 
penolakan dari orang lain, sedangkan skor terendahnya yaitu 503 dengan 
prosentase 19.31% yaitu pada sub indikator mengikuti perilaku kelompoknya. 
Skor butir tertinggi berada pada pernyataan nomor 11 sebesar 544, yaitu “saya 
merasa percaya diri meskipun pendapat saya berbeda dengan kebanyakan orang” 
sementara skor terendahnya sebesar 497 pada pernyataan “saya berani 
menyatakan pendapat yang berbeda di depan umum” 
B. Pengujian Hipotesis  
1. Persamaan Garis Regresi 
Persamaan regresi yang dilakukan adalah persamaan regresi linier 
sederhana. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh 





(konformitas) dimanipulasikan atau dirubah-ubah.58. persamaan garis linier regresi 
Ŷ = 5.49 + 0.969 X dapat dilukiskan pada gambar berikut: 
 
Gambar IV.3 
Grafik Persamaan Regresi  
 
Sumber: data diolah oleh peneliti  
Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data variabel penelitian 
antara konformitas dan perilaku menyontek siswa menghasilkan koefisien arah 
regresi sebesar 0.969 dan konstanta sebesar 5.49. Dengan demikian bentuk 
hubungan konformitas dan perilaku menyontek siswa memiliki persamaan regresi 
yaitu Ŷ = 5.49 + 0.969 X. Selanjutnya persamaan tersebut menunjukan bahwa 
setiap kenaikan satu skor konformitas mengakibatkan kenaikan perilaku 
                                                          






























menyontek sebesar 0.96 skor pada konstanta 5.49. oleh karena itu kedua variabel 
ini memiliki hubungan yang positif. 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normlitas Galat Taksiran 
Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan 
menggunakan uji liliefors pada taraf signifikasi α= 0.05 untuk sampel 148 sampel, 
dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung (LO) < Ltabel (LT) 
dan sebaliknya jika Lhitung (LO) > Ltabel (LT) maka galat taksiran Y atas X tidak 
berdistribusi normal.  
Dari hasil uji normalitas dengan metode liliefors menyimpulkan bahwa galat 
taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan dari hasil 
perhitungan diperoleh Lhitung (LO) sebesar 0.0617 sedangkan Ltabel (LT) untuk 
jumlah sampel 148 yaitu 0,07283. Ini berarti besar Lhitung (LO) < Ltabel (LT) 
sehingga dapat dinyatakan data tersebut berdistribusi normal.Dan selanjutnya data 
dinyatakan dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis yang menggunakan analisis 
korelasi dan regresi. 
Tabel IV.3 
Hail UJi Normaitas Galat Taksiran 
No  Galat 
Taksiran 
Lhitung (LO) Ltabel (LT) 
pada α= 0.05 
Keputusan  Keterangan 
1 Y atas X 0.0617 0,07283 Terima Ho Normal  
Sumber: data diolah oleh peneliti 





Pengujian linieritas regresi digunakan untuk menguji apakah persamaan 
regresi yang diperoleh membentuk garis yang linier atau bnonlinier.Jika tidak 
linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan.Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan tabel Anova bersama dengan pengujian keberartyian regresi. 
Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas regresi 
dengan dk pembilang (dk) 28 dan dk penyebut (n-k) = 118 pada α= 0.05diperoleh 
Fhitung -4.18 dan Ftabel 1.57 Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel yang 
menunjukan regresi tersebut linier.  
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Keberartian Regresi  
Uji keberartian regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
yang digunakan berarti atau tidak. Kriteria pengujian yaitu Ho jika Fhitung (Fo) > 
Ftabel (Ft) dimana Ho adalah model regresi tidak berarti dan Ha adalah model 
regresi berarti atau signifikan, maka dalam hal ini kita harus menolak Ho. 
Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung  sebesar 16.75 sedangkan Ftabel 3.91 hal 
ini menunjukan bahwa Fhitung (Fo) > Ftabel. Jadi dalam pengujian ini disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan sampel dinyatakan memiliki regresi berarti. 
Berikut ini dilakukan uji linieritas dan keberartian regresi konformitas 
dengan perilaku menyontek siswa yang hasil perhitungannya disajikan dalam 









Anova Untuk Signifikansi dan Linieritas 
Sumber Dk Jumlah  
Rata-rata 
Jumlah  Fhitung Ftabel 




(RJK)     
Total 148 730809.00       
Regresi (a) 1 720308.28       
Regresi (b/a)  1 10409.75 10409.75 
16.75 3.91 
Sisa 146 90.98 0.62 




118 -10409.75 -88.22 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
Keterangan:  
Persamaan regresi berarti karena Fhitung (16.7) > Ftabel(3.91) 
Persamaan regresi linier karena Fhitung(-4.18) < Ftabel(1.57) 
Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel diatas menunjukan bahwa 
hubungan antara konformitas dan perilaku menyontek adalah signifikan dan linier. 
b. Uji Koefisien Korelasi  
Uji Koefisien korelasi digunakan untuk menghitung besar atau kuatnya 
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel Y (terikat). Dalam 
perhitungan ini rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dari 
Pearson.Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel konformitas dengan 





Mengacu pada tabel interprestasi nilai r, maka koefisien korelasi yang 
dihaasilkan sebesar 0.886 termasuk dalam kategori kuat.Jadi terdapat hubungan 
yang kuat antara konformitas dan perilaku menyontek. Tabel interprestasi nilai r 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Kriteria Hubungan  
R Kriteria Hubungan 
0 Tidak ada korelasi 
0 - 0.5 Korelasi lemah 
0.5 - 0.8 Korelasi sedang 
0.8 - 1 Korelasi kuat 
1 Korelassi sempurna 
 
4. Uji keberartian Koefisien Korelasi (uji t)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
X dan Y adalah signifikan atau tidak dengan menggunakan uji t pada taraf 
siginifikasi α=0.05 dengan db n-2, dengan criteria pengujian:  
Terima Ho jika thitung <ttabel , maka korelasi yang terjadi tidak mempunyai 
arti. 
Tolak Ho jika thitung > ttabel maka korelasi tersebut mempunyai arti. 
Hasil perhitungan menunjukan thitung sebesar 23.09 sedangkan ttabel sebesar 
1.97.Karena thitung> ttabel maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terjadi korelasi yang signifikan antara variabel X (Konformitas) dan Variabel Y 
(Perilaku Menyontek) hal ini menunjukan bahwa koefisien dapat 







5. Uji Koefisien Determinasi  
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. koefisien determinasi rxy = (0.886)2 x 
100% = 78.50. Hal ini berarti perilaku menyontek dipengaruhi sebesar 78.50 oleh 
konformitas dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
C. Pembahasan  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara konformitas dengan perilaku menyontek siswa”. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil yang diperoleh 
menunjukan persamaan model regresi Ŷ = 5.49 + 0.969X. dari hasil perhitungan 
diperoleh koefisien arah regresi sebesar 0.969 dan konstanta 5.49 yang berarti 
setiap penambahan satu skor variabel X akan menaikan skor variabel Y sebesar 
0.969 pada konstanta 5.49. perubahan ini menandakan penambahan karena b 
bertanda positif. Jadi bentuk hubungan antara variabel X dengan variabel Y 
berdasarkan model regresinya adalah positif. 
Selanjutnya dilakukan uji normalitas. Penelitian ini menggunakan statistic 
parametris yang bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel yang akan 
dianaisis haruslah berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas dinyatakan 
bahwa data tersebut adalah normal.Kemudian selanjutnya adalah melakukan uji 
linieritas regresi yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi tersebut 
bersifat linier atau non linier.Dari hasil uji linieritas regresi pada penelitian ini 





Setelah uji linieritas kemudian dilakukan uji keberartian regresi yaitu 
untuk menguji berarti atau tidaknya hubungan variabel X dan Y yang telah 
dibentuk melalui persamaan regresi, pengujian ini dilakukan bersama dengan 
pengujian kelinieritasan regresi. Dari uji keberartian regresi didapatkan hasil 
Fhitung  sebesar 16.75 sedangkan Ftabel 3.91 hal ini menunjukan bahwa Fhitung (Fo) > 
Ftabel. Jadi dalam pengujian ini disimpulkan bahwa regresi tersebut berarti. 
Kemudian berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi ini  diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0.886 hal ini menunjukan hubungan variabel X dan Y adalah 
positif.  
Besarnya variasi perilaku menyontek siswa ditentukan oleh konformitas, 
hal ini direflesikian dalam koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 
78.50%.hal tersebut menunjukan gambaran bahwa konformitas memberikan 
kontribusi sebesar 78.50% terhadap perilaku menyontek. Hal tersebut menunjukan 
hipotesis dalam penelitian ini diterima, ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara konformitas dan perilaku menyontek. Hal ini berarti semakin tinggi 
konformitas maka perilaku menyontek akan semakin tinggi pula. 
Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
mendukung teori-teori yang ada.Namun perlu diingat bahwa konformitas 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanuraiandananalisis data yang telahdilakukanuntuk menguji 
Hubungan antara konformitas dan perilaku menyontek di SMK Hang Tuah 1 
Jakarta maka dapat disimpulkan 
Hasilpengujianhipotesismenghasilkankesimpulan: 
1. Hasil penelitian menunjukan hubungan yang positif dan signifikan antara 
konformitas dan perilaku menyontek siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta. Dengan 
thitung (23.09) > ttabel (1.97). Artinya semakin tinggi tingkat konformitas maka akan 
semakin tinggi pula perilaku menyontek siswa tersebut. Begitu juga sebaliknya, 
semakin rendah tingkat konformitas maka akan semakin rendah pula tingkat 
perilaku menyontek siswa tersebut.  
2. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh hasil sebesar 78% itu 
artinya  bahwa perilaku menyontek dipengaruhi oleh konformitas sebesar 78% 





B. Implikasi  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan konformitas 
dan perilaku menyontek siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta, implikasi yang 
didapatkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Indikator tertinggi pada variabel konformitas adalah acceptance (penerimaan) 
dengan sub indikator menghindari penolakan dari orang lain. Artinya 
kebanyakan siswa takut jika ditolak oleh kelompoknya, mereka akan akan 
merasa cemas jika tidak memiliki teman dan akan melakukan apa saja yang 
kelompoknya lakukan karena ingin dianggap menjadi bagian kelompok 
tersebut meskipun apa yang dilakukan oleh kelompoknya adalah tindakan-
tindakan yang negatif, seperti menyontek.  
2. Indikator tertinggi perilaku menyontek adalah menyalin jawaban dari teman, itu 
artinya sebagian besar siswa melakukan perbuatan menyontek adalah dengan 
menyalin jawaban dari teman. Hal ini menunjukan lemahnya tingkat 
pengawasan guru ketika siswa sedang melaksanakan evaluasi pembelajaran, 
sehingga siswa dengan leluasa dapat menyalin jawaban dari temannya. 
Bagi penelitian berikutnya, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 










Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, saran yang peneliti berikan adalah: 
1. Untuk pihak sekolah SMK Hang Tuah 1 Jakarta agar meningkatkan 
pengawasan khususnya ketika sedang ulangan dan memberikan sanksi yang 
tegas kepada siapa saja murid yang melakukan perbuatan menyontek. 
2. Untuk guru, sebaiknya memberikan motivasi kepada para siswa dan 
memberikan penekanan bahwa tujuan belajar adalah peningkatan 
kemampuan bukan hanya sebatas nilai. Guru juga seharusnya memberikan 
pengawasan yang ketat, serta membuat soal yang bervariasi sehingga tidak 
ada celah bagi siswa untuk melakukan perbuatan menyontek. 
3. Untuk orang tua, agar bisa membangun kedekatan dengan anaknya, agar ia 
mau terbuka dalam hal dengan siapa ia bergaul dan seperi apa kebiasaan-
kebiasaan yang ia contoh dari kelompoknya dan juga orangtua harus 
memberikan pemahaman kepada anaknya bahwa untuk berteman dengan 
orang lain tidak harus mengikuti semua perilaku-perilaku kelompoknya 
terutama perilaku yang negatif dan bertentangan dengan norma tidak perlu 
dicontoh. Sehingga anak akan memiliki rasa percaya diri ketika ia berbeda 
dengan kelompoknya.  
4. Untuk para siswa SMK Hang Tuah 1 Jakarta agar mematuhi peraturan-
peraturan yang telah dibuat oleh sekolah khusunya untuk tidak menyontek 
baik ketika ulangan maupun dalam mengerjakan tugas dan pandai-pandailah 
memilih teman agar tidak ikut-ikutan melakukan hal-hal negatif yang 
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LAMPIRAN 3: KUISIONER UJICOBA PRILAKU MENYONTEK 
No. responden (diisi oleh peneliti) : ….. 
PERILAKU MENYONTEK  
Nama Responden : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan sebelum menjawab 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dengan sejujur-
jujurnya 
3. Berilah tanda (   ) pada salah satu jawaban 
SS  : Sangat Setuju RR : Ragu- Ragu STS : Sangat Tidak 
Setuju 
S : Setuju  TS : Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1.  Saya mengerjakan soal ulangan dengan kemampuan saya 
sendiri 
     
2.  Saya tetap menggunakan kalkulator saat ulangan meskipun 
tidak diperbolehkan 
     
3. Saya membuat catatan dimeja untuk contekan saat ulangan.      
4. Saya membiarkan kosong sebagain soal yang tidak saya 
mengerti 
     
5 Saya melirik lembar jawaban teman sebelah saya ketika 
ulangan 
     
6 Saya menyalin materi dariio internet dengan mencantumkan 
sumbernya 
     
7 Hasil karya tulis yang saya tulis adalah ide saya sendiri      
8 Saya menyimpan semua benda yang tidak diperbolehkan 
dibawa kedalam ruangan ujian dalam tas 
     
9 Saya duduk disamping teman yang pintar agar bisa menyalin 
jawabannya saat ulangan 
     
10 Saya menyalin sebagian hasil pekerjaan teman ketika 
ulangan 
     
11 Saya membuat contekan dengan memfoto materi dari buku 
menggunakan HP 
     
12 Saya mengakui pekerjaan teman sebagai pekerjaan saya      
13 Saya menyalin materi dari internet tampa mencantumkan 
sumbernya 
     
14 Saya menolak untuk menyontek meskipun teman 
menawarkan jawaban 





15 Saya mempelajari kisi-kisi yang telah diberikan oleh guru 
dengan baik. 
     
16 Saya menggunakan HP pada saat ulangan untuk mencari 
jawaban di internet 
     
17 Saya membawa catatan rumus-rumus dan tabel meskipun 
tidak diperbolehkan. 
     
18 Saya mematikan HP saat ulangan sedang berlangsung      
19 Pekerjaan yang saya akui adalah pekerjaan yang saya 
kerjakan sendiri 
     
20 Saya menyalin seluruh hasil pekerjaan teman saat 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru disekolah 
     
21 Saya meniru hasil tulisan orang lain dalam membuat karya 
tulis 
     
22 Saya mengerjakan soal ulangan sendiri meskipun pengawas 
lengah 
     
23 Saya membuat catatan contekan pada lengan sebelum 
ulangan dimulai. 
     
24 Saya menggunakan contekan dari catatan yang telah 
difotocopy perkecil 
     
25 Saya memilih untuk belajar kembali disekolah sebelum 
ulangan dimulai 
     
26 Saya menyiapkan contekan sebelum ujian berlangsung      
27 Saya tidak berani untuk membawa contekan saat ulangan      









LAMPIRAN 4 : KUISIONER UJICOBA VARIABEL X 
No. responden (diisi oleh peneliti) : ….. 
KONFORMITAS 
Nama Responden : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian : 
4. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan sebelum menjawab 
5. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dengan sejujur-
jujurnya 
6. Berilah tanda (   ) pada salah satu jawaban 
SS  : Sangat Setuju  RR : Ragu- Ragu STS : 
Sangat Tidak Setuju 
S : Setuju   TS : Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1 Saya lebih suka mengikuti pendapat kebanyakan orang 
dibanding pendapat sendiri 
     
2 Saya lebih suka menjadi diri saya sendiri      
3 Saya memiliki pola pikir sendiri yang berbeda dengan 
teman kelompok saya 
     
5 Menurut saya apa yang dilakukan kebanyakan orang 
belum tentu dianggap benar oleh masyarakat 
     
6 Saya tidak yakin informasi yang diberikan teman benar      
7  Saya lebih percaya diri bila penampilan saya sama 
dengan teman-teman 
     
8 Saya khawatir akan dikucilkan oleh teman apabila tidak 
melakukan hal seperti mereka 
     
9  Saya khawatir ditolak menjadi anggota kelompok jika 
tidak mengikuti aturan kelompok 
     
10 Saya akan menyamakan pendapat ketika di depan umum      
11 Menurut saya apa yang dilakukan kebanyakan orang 
adalah apa yang dianggap benar oleh masyarakat 
     
12 Saya melakukan semua yang dilakukan teman      
14 Saya berani menyatakan pendapat yang berbeda didepan 
umum 
     
16 Saya percaya diri meskipun penampilan saya berbeda 
dengan teman-teman 
     
17 Saya percaya teman tidak akan memberikan informasi 
yang salah 





18 Saya akan melakukan hal yang saya sukai meskipun orang 
lain tidak menyukainya 
     
19 Saya mengikuti gaya penampilan teman saya karena 
tuntutan kelompok. 
     
20  Saya takut tidak disukai teman jika berbeda dengan 
mereka 
     
21 Saya percaya diri meskipun pendapat saya berbeda 
dengan kebanyakan orang 
     
22  Saya lebih suka menjadi diri saya sendiri      
23 Saya bertindak sesuai kehendak saya tanpa dipengaruhi 
orang lain. 
     
24 Saya tidak akan mengikuti perilaku teman apabila saya 
tidak suka 
     
25 Saya tidak mudah percaya dengan orang lain.      
26 Apabila teman membolos saya akan ikut bolos      
27 Saya akan mengikuti pendapat teman kelompok saya      
28 Saya yakin informasi yang diberikan kelompok adalah 
benar 
     
29 Saya merasa baik-baik saja ketika mengalami penolakan 
oleh kelompok 








LAMPIRAN 5: KUISIONER FINAL PERILAKU MENYONTEK 
PERILAKU MENYONTEK  
Nama Responden : 
Kelas   : 
Berilah tanda (   ) pada salah satu jawaban 
SS  : Sangat Setuju  RR : Ragu- Ragu STS : Sangat Tidak 
Setuju 
S : Setuju   TS : Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1. Saya membiarkan kosong sebagain soal yang tidak saya 
mengerti 
     
2. Saya melirik lembar jawaban teman sebelah saya ketika 
ulangan 
     
3. Saya menyalin materi dariio internet dengan mencantumkan 
sumbernya 
     
4. Hasil karya tulis yang saya tulis adalah ide saya sendiri      
5. Saya menyimpan semua benda yang tidak diperbolehkan 
dibawa kedalam ruangan ujian dalam tas 
     
6 Saya duduk disamping teman yang pintar agar bisa menyalin 
jawabannya saat ulangan 
     
7 Saya menyalin sebagian hasil pekerjaan teman ketika 
ulangan 
     
8 Saya membuat contekan dengan memfoto materi dari buku 
menggunakan HP 
     
9 Saya menyalin materi dari internet tampa mencantumkan 
sumbernya 
     
10 Saya menolak untuk menyontek meskipun teman 
menawarkan jawaban 
     
11 Saya mempelajari kisi-kisi yang telah diberikan oleh guru 
dengan baik. 
     
12 Saya menggunakan HP pada saat ulangan untuk mencari 
jawaban di internet 
     
13 Saya membawa catatan rumus-rumus dan tabel meskipun 
tidak diperbolehkan. 
     
14 Saya mematikan HP saat ulangan sedang berlangsung      
15 Pekerjaan yang saya akui adalah pekerjaan yang saya 
kerjakan sendiri 
     






17 Saya mengerjakan soal ulangan sendiri meskipun pengawas 
lengah 
     
18 Saya membuat catatan contekan pada lengan sebelum 
ulangan dimulai. 
     
19 Saya menggunakan contekan dari catatan yang telah 
difotocopy perkecil 
     
20 Saya memilih untuk belajar kembali disekolah sebelum 
ulangan dimulai 
     





















LAMPIRAN 6: KUISIONER FINAL KONFORMITAS 
KONFORMITAS 
Nama Responden : 
Kelas   : 
Berilah tanda (   ) pada salah satu jawaban 
SS  : Sangat Setuju  RR : Ragu- Ragu STS : Sangat Tidak 
Setuju 
S : Setuju   TS : Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S RR TS STS 
1 Saya lebih suka mengikuti pendapat kebanyakan orang 
dibanding pendapat sendiri 
     
2 Saya lebih suka menjadi diri saya sendiri      
3 Saya memiliki pola pikir sendiri yang berbeda dengan 
teman kelompok saya 
     
4 Saya tidak yakin informasi yang diberikan teman benar      
5  Saya lebih percaya diri bila penampilan saya sama dengan 
teman-teman 
     
6  Saya khawatir ditolak menjadi anggota kelompok jika 
tidak mengikuti aturan kelompok 
     
7 Saya melakukan semua yang dilakukan teman      
8 Saya berani menyatakan pendapat yang berbeda didepan 
umum 
     
9 Saya percaya teman tidak akan memberikan informasi 
yang salah 
     
10 Saya mengikuti gaya penampilan teman saya karena 
tuntutan kelompok. 
     
11 Saya percaya diri meskipun pendapat saya berbeda dengan 
kebanyakan orang 
     
12  Saya lebih suka menjadi diri saya sendiri      
13 Saya bertindak sesuai kehendak saya tanpa dipengaruhi 
orang lain. 
     
14 Saya tidak akan mengikuti perilaku teman apabila saya 
tidak suka 
     
15 Saya tidak mudah percaya dengan orang lain.      





17 Saya akan mengikuti pendapat teman kelompok saya      
18 Saya yakin informasi yang diberikan kelompok adalah 
benar 
     
19 Saya merasa baik-baik saja ketika mengalami penolakan 
oleh kelompok 























































































































































































Lampiran 19 Rata-Rata Varians                                  
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Perhitungan Uji Koefisien Determinasi
Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka 




= 0.886 x 100%
= 0.7850 x 100%
= 78.50%
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variabel perilaku menyontek










Variabel Y (Perilaku Menyontek)
No. Indikator Item Skor Total Skor N Mean %











































Data Indikator Variabel X (Konformitas)
No. Indikator Item Skor Total Skor N Mean %






























No. Indikator Sub Indikator Item Skor Total SkorN Mean %





1 508 1568 3 522.66667 20.10%
8 516
11 544
6 539 1079 2 539.5 20.75%
19 540
menyelaraskan semua hal yang 3 503 2596 5 519.2 19.97%




mengikuti perilaku orang lain 4 517 2067 4 516.75 19.87%
karena percaya hal tersebut benar 9 537
18 514
15 499
19 9820 9820 19 2600.1167 100.00%
acceptance (penerimaan)
Jumlah
mengikuti perilaku kelompoknya 
tidak mengikuti pendapat sendiri





















Lampiran 31 Tabel Liliefors 
  
Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors
Ukuran Taraf Nyata (a )
Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n = 4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
n > 30 1,031 0,886 0,805 0,768 0,736
n n n n n
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